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ABSTRAK 

 

 

PENILAIAN KESEHATAN HUTAN DI ELEPHANT RESPON UNIT 

MARGAHAYU TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS 

 

 

 

Oleh 

 

 

FENDI AGUNG SANJAYA 

 

 

 

Elephant Response Unit (ERU) Margahayu TNWK adalah habitat bagi gajah 

sumatera (Elephas maximus sumatranus).  ERU Margahayu juga menjadi tempat 

untuk mengatasi konflik antara gajah dan manusia.  Hasil pemantauan kesehatan 

hutan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan yang tepat oleh 

pengelola dalam pengelolaan ERU Margahayu yang berkelanjutan.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai parameter indikator biodeversitas, 

vitalitas, dan kualitas kapak, serta nilai status kesehatan hutan di ERU Margahayu 

TNWK.  Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Forest Health 

Monitoring (FHM) pada 5 klaster plot yang dibangun.  Nilai akhir parameter 

indikator Biodiversitas, Vitalitas, dan Kualitas tapak di ERU Margahayu TNWK 

untuk klaster plot 1 sebesar 2,82 (buruk), klaster plot 2 sebesar 6,94 (baik), klaster 

plot 3 sebesar 5,06 (sedang), klaster plot 4 sebesar 3,64 (buruk),dan klaster plot 5 

sebesar 5,38 (sedang).  Dengan demikian nilai akhir kesehatan hutan di ERU 

Margahayu TNWK rata-rata dalam kategori sedang.  Nilai akhir status kesehatan 

hutan ini penting dalam pengelolaan ERU Margahayu di TNWK terutama untuk 

mengambil keputusan yang tepat berdasarkan indikator-indikator ekologis. 

 

Kata kunci : Forest Health Monitoring, hutan konservasi, kesehatan hutan. 
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ABSTRACT 

ASSESSMENT OF FOREST HEALTH IN ELEPHANT RESPONSE UNIT 

MARGAHAYU WAY KAMBAS NATIONAL PARK 
 

 

 

By 

 

 

FENDI AGUNG SANJAYA 

 

 

 

Elephant Response Unit (ERU) Margahayu TNWK is a habitat for the Sumatran 

elephant (Elephas maximus sumatranus).  ERU Margahayu is also a place to 

resolve conflicts between elephants and humans.  The results of forest health 

monitoring can be used as a reference in making the right decisions by managers 

in the sustainable management of ERU Margahayu.  The purpose of this study 

was to determine the value of the indicator parameters of biodiversity, vitality, 

and quality of axes, as well as the value of forest health status at ERU Margahayu 

TNWK.  The study was conducted using the Forest Health Monitoring (FHM) 

method on 5 cluster plots that were built.  The final value of the Biodiversity, 

Vitality, and Site Quality indicator parameters at ERU Margahayu TNWK for 

cluster plot 1 is 2.82 (poor), cluster plot 2 is 6.94 (good), cluster plot 3 is 5.06 

(moderate), cluster plot 4 is 3.64 (poor), and cluster plot 5 is 5.38 (moderate).  

Thus, the final score of forest health at ERU Margahayu TNWK is in the average 

category.  This final value of forest health status is important in the management 

of the Margahayu ERU in TNWK, especially for making the right decisions based 

on ecological indicators. 

 
Keywords : Forest Health Monitoring, forest conservation, forest health.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Taman Nasional Way Kambas terletak di Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung.  Taman Nasional Way Kambas ditunjuk berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebenunan Nomor 670/KPTS-II/1990 

tanggal 26 Agustus 1999 dengan luas 125.62I,30 ha. Secara geografis terletak 

antara 4.37
0
–5.16

0
 LS dan 105.33

0
–105.54

0
 BT.  Taman Nasional Way Kambas 

adalah habitat bagi hampir 200 gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

atau 10% dari total populasi yang masih ada yang diperkirakan tidak lebih dari 

2000 ekor (Vesswic, 2013). 

Taman Nasional Way Kambas merupakan habitat bagi lima megasatwa di 

Indonesia dan kelima megasatwa tersebut merupakan endemik pulau Sumatera.  

Megasatwa tersebut adalah gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), 

harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis), badak sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis), tapir (Tapirus indicus), dan beruang madu (Helarctos malayanus). 

(Departemen Kehutanan, 2002). 

Konflik antara gajah dan manusia terjadi,khususnya di desa-desa penyangga 

yang berada disekitar Taman Nasional Way Kambas.  Salah satu usaha untuk 

mengatasi konflik tersebut adalah dibentuknya Elephant Response Unit (ERU) di 

TNWK.   Elephant Respon Unit  (ERU) berdiri pada tahun 2011  di Taman 

Nasional Way Kambas, salah satunya adalah ERU Margahayu yang bertempat di 

RPTN Margahayu SPTN III Kuala Penet.  ERU Margahayu mempunyai luasan 

35,2 ha , yang merupakan habitat bagi hewan dan tumbuhan di TNWK.  Dalam 

rangka mewujudkan kelestarian hutan di ERU Margahayu, maka kondisi hutan 

tersebut harus sehat. 
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Kondisi kesehatan hutan di ERU Margahyu dapat diketahui dengan menilai 

indikator kesehatan hutan. Indikator yang digunakan dalam menilai kesehatan 

hutan adalah biodiversitas (keanekaragaman jenis) pohon, Vitalitas, dan kualitas 

tapak (kesuburan tanah) (Cavers, 2015).  Keberadaan gajah sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) yang berda di ERU Margahayu juga akan mempengaruhi 

kondisi hutan tersebut.  Secara fisik kondisi  tanah yang selalu dilewati gajah akan 

terlihat padat.  Hal tersebut disebabkan karena gajah  memiliki tapak kaki yang 

besar dan perilaku gajah yang hidup berkelompok serta mengikuti jalur yang tetap 

dalam penjelajahannya.  Gajah dewasa memiliki ukuran jejak kaki berkisar antara 

35-44 cm, sedangkan jejak kaki gajah muda berkisar antara 18 sampai 22 cm 

(Poniran ,1974).  

Berdasarkan hal-hal diatas, maka pengelola hutan di ERU Margahayu perlu 

mengetahui kondisi ekosistemnya melalui perspektif kesehatan hutan, karena 

kesehatan hutan merupakan salah satu tujuan dalam pengelolaan hutan (Handoko 

et al., 2015).  Oleh karena itu, penting dilakukannya penelitian mengenai analisis 

kesehatan hutan di ERU Margahayu berdasarkan indikator biodiversitas, Vitalitas 

dan kualitas tapak. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai indeks Biodiversitas (keaneragaman pohon), Vitalitas, dan 

Kualitas Tapak pada masing-masing klaster plot FHM (Forest Health 

Monitoring). 

2. Mengetahui nilai status kesehatan hutan berdasarkan indikator Biodiversitas, 

Vitalitas, dan kualitas tapak di ERU Margahayu Taman Nasional Way 

Kambas. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Elephant Response Unit (ERU) yang terletak di Taman Nasional Way 

Kambas merupakan habitat bagi tumbuhan dan hewan.  Selain untuk pencegahan 

konflik antara manusia dan gajah, ERU Margahayu juga perlu dijaga kesehatan 
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hutannya.  Salah satu cara menjaga kesehatan hutan adalah dengan mengetahui 

nilai kesehatan di ERU Margahayu tersebut.   

Dalam penelitian ini dilakukan analisis mengenai kesehatan hutan 

berdasarkan indikator biodiversitas, vitalitas,  dan kualitas tapak.  Parameter 

biodiversitas yang digunakan adalah keanekaragaman jenis pohon, parameter 

vitalitas yang digunakan adalah kerusakan pohon, sedangkan parameter kualitas 

tapak yang digunakan adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK).  Nilai kesehatan 

hutan diperoleh berdasarkan penjumlahan dari perkalian nilai tertimbang dan nilai 

skor masing-masing indikator.  Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kesehatan Hutan 

Forest Healt Monitoring (FHM) adalah sebuah metode pemantauan 

kesehatan hutan yang digunakan untuk memantau kondisi kesehatan hutan pada 

saat ini (status), perubahan kondisi KH (change) dan kecenderungan yang 

mungkin terjadi (trends) dengan menggunakan indikator-indikator ekologis 

(Safe’i dan Tsani, 2016) 

Kesehatan hutan merupakan upaya untuk mengendalikan tingkat kerusakan 

hutan, sehingga menjamin fungsi dan manfaat hutan (Safe’i dan Tsani, 2017).  

Hutan dikatakan sehat apabila hutan tersebut masih dapat memenuhi fungsinya 

sebagaimana fungsi utama yang telah ditetapkan sebelumnya (fungsi produksi, 

lindung dan konservasi).  Kesehatan hutan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya intensitas matahari, unsur hara, aktivitas manusia dan lain sebagainya 

(Sitinjak et al., 2016). 

Menurut Sumardi dan Widyastuti (2007) menyatakan bahwa kesehatan 

hutan meerupakan upaya memadukan pengetahuan tentang ekosistem, dinamika 

populasi dan genetika organisme penggangu tumbuhan dengan pertimbangan 

ekonomi untuk menjaga agar resiko kerusakan berada dibawah ambang kerugian.  

Kesehatan hutan digambarkan sebagai kondisi suatu ekosistem yang mampu 

menjalankan fungsinya.  Fungsi suatu ekosistem hutan ini berhubungan dengan 

kemampuan kelenturan dan ketahanan suatu ekosistem terhadap perubahan 

ataupun gangguan yang berasal dari faktor biotik dan abiotic (Surachman, et al. 

2014).  Adapun menurut Nuhamara et al. (2001), menyatakan bahwa hutan 

dikatakan sehat apabila hutan tersebut masih dapat memenuhi fungsinya 

sebagaimana fungsi utama yang telah ditetapkan sebelumnya (fungsi produksi, 

lindung, dan konservasi). 
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Adapun kondisi kesehatanhutan dapat dilihat dari indikator-indikator seperti 

pertumbuhan pohon-pohon yang baik dan produktif, akumulasi biomasa dan 

siklus hara cepat, tidak ada kerusakan yang signifikan oleh organisme pengganggu 

tumbuhan, dan memilikiekosistem yang khas (Sumardi dan Widyastuti, 2007).  

Kesehatan hutan tak lepas dari tujuan-tujuan yang salah satunya adalah untuk 

menjaga kelestarian hutan dan melestarikan hutan.  Tercapainya kelestarian hutan 

diantaranya ditandai dengan hutan dapat menopang kehidupan manusia dan 

lingkungannya dengan kata lain hutan yang lestari adalah hutan yang mampu 

memfungsikan seluruh fungsinya (Safe’i. R, 2016). 

 

2.2  Kualitas Tapak (Kesuburan Tanah) 

Tanah merupakan salah satu komponen lahan yang mempunyai peranan 

penting terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman, karena tanah 

selain berfungsi sebagai tempat/media tumbuh tanaman, menahan dan 

menyediakan air bagi tanaman juga berperan dalam menyediakan unsur hara yang 

diperlukan tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Salakhudin, 2016).  

Kesuburan tanah merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman.  Kesuburan tanah ditentukan oleh ketersediaan dan jumlah 

hara yang ada di dalam tanah, oleh karena itu suatu wilayah perlu dilakukan 

kajian terhadap sifat fisika maupun kimia tanah (Simarmata, 2015).  Kualitas 

tapak menjadi indikator penting dalam kesehatan hutan, karena berhubungan 

dengan kemampuan tanah dalalm mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman serta satwa yang ada didalamnya (Safe’i dan Tsani, 2016). 

Kualitas tapak dapat diketahui dengan melakukan pengambilan contoh tanah 

dari tiga buah titik berbentuk lingkaran yang terletak di antara dua subplot dengan 

masing-masing lingkaran berdiameter 15 cm.  Pengambilan contoh tanah 

dilakukan dengan kedalaman 0-10 cm (Percy dan Ferreti, 2003). 

Menurut Effendi menyatakan bahwa “Kesuburan tanah sebagai suatu 

keadaan tanah dimana tata air, udara dan unsur hara dalam keadaan cukup 

seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan tanaman, baik fisika, kimia, dan biologi 

tanah.  Keadaan fisika tanah meliputi kedalaman efektif, tekstur, struktur, 

kelembaban dan tata udara tanah.  Sedangkan paramaeter lain seperti reaksi tanah 
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(pH tanah), KTK, KB, bahan organik, kandungan unsur hara, cadangan unsur hara 

dan ketersediaan terhadap pertumbuhan tanaman merupakan bagian dari keadaan 

kimia tanah.  Sedangkan biologi tanah antara lain meliputi aktivitas mikrobia 

perombak bahan organik dalam proses humifikasi dan pengikatan nitrogen udara 

(Efendi, 2009). 

 

2.3  Biodiversitas 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan keanekaragaman 

organisme yang menunjukkan keseluruhan variasi gen, jenis dan ekosistem pada 

suatu daerah.  Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau 

variasi bentuk, penampilan, jumlah dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai 

tingkatan, baik tingkatan gen, tingkatan spesies, maupun tingkatan ekosistem.  

Tingkat keanekaragaman berbanding lurus dengan tingkat kelenturan, dimana 

semakin tinggi tingkat biodiversitas yang dimiliki dalam suatu hutan akan 

meningkatkan tingkat kelenturan hutan (Safe’i et al. 2018). 

Keanekaragaman disebabkanoleh dua faktor, yaitu faktor keturunan atau 

genetic dan faktor lingkungan.  Faktor keturunan disebabkan oleh adanya gen 

yang akan membawa sifat dasar atau sifat bawaan yang diwariskan turun temurun 

dari induk kepada keturunannya.  Namun, sifat bawaan terkadang tidak muncul 

(tidak tampak) karena faktor lingkungan (Rohman, et al. 2019). 

Jika faktor bawaan sama tetapi lingkungannya berbeda, mengakibatkan sifat 

yang tampak menjadi berbeda.  Jadi, terdapat interaksi antara faktor genetik 

dengan faktor lingkungan.  Karena adanya dua faktor tersebut, maka muncul 

keanekaragaman hayati (Yusuf, 2012).  Keanekaragaman jenis merupakan ukuran 

kemampuan suatu komunitas dalam memulihkan kembali kondisi lingkungan 

dalam keadaan seimbang akibat gangguan atau perubahan (Kasim dan Hamid, 

2015; Safe’i dan Tsani, 2016; Erly et al., 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2020 

berlokasi di ERU Margahayu Taman Nasional Way Kambas. Peta lokasi 

penelitian kesehatan hutan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian analasis kesehatan di ERU Margahayu Taman 

Nasional Way Kambas dengan skala 1:200.000. 
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3.2  Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data antara lain, GPS (Global 

Positioning System), meteran ukuran 50 m, pita meter, parang, cangkul, kamera 

digital, kalkulator, mistar, plastik, tally sheet, alat tulis dan buku panduan 

praktikum Kesehatan Hutan (Safe’i dan Tsani, 2016).  Bahan atau objek yang 

digunakan adalah jenis pohon dan sampel tanah yang terdapat dalam klaster plot 

Forest Health Monitoring (FHM) di ERU Margahayu Taman Nasional Way 

Kambas. 

 

3.3  METODE 

 

1.  Jenis Data 

a.  Data primer dikumpulkan dengan melakukan pengamatan di lapangan, 

meliputi pengambilan data biodiversitas, vitalitas dan kualitas tapak. 

b.  Data sekunder, yaitu data penunjang penelitian yang diperoleh melalui studi 

literatur pada sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian.  Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah kondisi dan gambaran umum lokasi penelitian. 

 

2.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut  : 

a. Penentuan jumlah Klaster-Plot 

 

Penentuan jumlah klaster-plot yang akan dibuat dilakukan berdasarkan rumus 

N = ( Ni ) . n 

                  N  

Keterangan: 

N        =  Luas total area yang akan diinventarisasi 

Ni        =  Luas area suatu stratum/wilayah 

ni        =  Jumlah plot sampling 

n        =  Jumlah total plot 

 

Penelitian ini menggunakan intensitas sampling sebesar 5%. Hal ini 

berdasarkan pada P.67/Menhut-II/2006 tentang Kriteria dan Standar Inventarisasi 

Hutan, bahwa dalam menggunakan metode bentuk petak ukur lingkaran, persegi 
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empat, titik, dan jalur minimal intensitas sampling sebesar 0,0025%.  Luasan total 

area ERU Margahayu di Taman Nasional Way Kambas  adalah seluas 35,2 ha.  

Satu klaster-plot memiliki luasan sebesar 0,4 ha, sehingga jumlah klaster-plot 

penelitian yang dibuat dalam penelitian ini sebanyak 5 klaster-plot dengan luasan 

total klaster-plot pengamatan adalah 2 ha. 

 

b. Pembuatan plot pengamatan 

Pembuatan klaster-plot atau petak ukur ialah untuk melakukan pengambilan 

beberapa objek yang mewakili seluruh wilayah yang diamati.  Desain klaster-plot 

dibuat berdasarkan acuan dari teknik FHM (Mangold, 1997; USDA-FS, 1999).  

Satu buah klaster-plot diketahui memiliki luasan sebesar 4.046,86 m
2 

yang 

mewakili satu (1) ha luasan hutan (Safe’i, 2013).  Beberapa kriteria dalam 

pembuatan klaster plot FHM yaitu: 

- Mempunyai annular plot berupa lingkaran dengan jari jari 17,95 m dan 

subplot dengan jari jari 7,32 m. 

- Titik pusat subplot 1 (satu) merupakan titik pusat bagi keseluruhan plot, titik 

pusat sublot 2 (dua) terletak pada arah 0
0
 atau 360

0 
dari titik pusat subplot 1 

(satu), titik pusat subplot 3 (tiga) terletak pada arah 120
0 

dari titik pusat 

subplot 1 (satu), dan titik pusat subplot 4 (empat) terletak pada arah 240
0 

dari titik pusat subplot 1, dengan masing-masing jarak antara titik pusat 

subplot adalah 36,6 m. 

- Setiap klaster-plot ditentukan tiga titik contoh tanah.  Titik contoh tanah 1 

terletak pada arah 0
0
 atau 360

0
 dari titik pusat subplot 1, titik contoh tanah 2 

terletah pada arah 120
0 

dari titik pusat subplot 1, titik contoh tanah 3 terletak 

pada arah 240
0 

dari titik pusat subplot 1, dengan masing-masing jarak 18 m. 

- Klaster plot terdiri dari 4 annular plot, subplot dan microplot. 
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Gambar 3. Desain klaster plot FHM (USDA-FS 1997). 

 

c.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilapangan diperoleh dengan cara pengukuran parameter 

indikator ekologis kesehatan hutan dengan metode FHM.  Teknik pengukuran 

parameter indikator ekologis kesehatan hutan meliputi: 

 

1).  Biodiversitas 

Pengukuran biodiversitas dilakukan berdasarkan indeks keanekaragaman 

spesies atau diversity index, yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

perhitungan Shannon-Wiener Index (Kent dan Paddy, 1992), yaitu: 

H’ = - ∑ pi.ln.pi 
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Keterangan: 

H’ =  Shannon-Weiner Index 

pi =  ni/N 

ni =  jumlah individu jenis ke i 

N =  jumlah individu seluruh jenis 

Jika nilai H’ < 1, maka komunitas vegetasi memiliki kondisi lingkungan 

kurang stabil; jika nilai H’ antara 1-2, maka komunitas vegetasi memiliki kondisi 

lingkungan yang stabil; jika nilai H’ > 2, maka komunitas vegetasi memiliki 

kondisi lingkungan sangat stabil. 

2).Vitalitas Pohon 

Pengukuran vitalitas pohon dilakukan berdasarkan parameter kerusakan 

pohon dan kondisi tajuk, berikut adalah uraiannya: 

a).Kondisi kerusakan pohon 

Pengukuran kondisi kerusakan pohon dilakukan terhadap pohon pohon yang 

berada didalam setiap plot klaster.  Kondisi kerusakan pohon diukur berdasarkan 

lokasi ditemukannya kerusakan dan tipe-tipe kerusakan.  Lokasi dan tipe tiap 

kerusakan memiliki kode untuk memudahkan pada saat perhitungan.  Tabel lokasi 

kerusakan pohon atau tempat terjadinya kerusakan pada tubuh pohon dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Lokasi Kerusakan Pohon (Mangold, 1997) 

 

Kode  Lokasi Kerusakan Pohon  

0 Tidak ada kerusakan 

1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/ 30 cm tingginya titik ukur 

di atas tanah) 

2 Akar dan batang bagian bawah 

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang 

antara tunggak dan dasar tajuk hidup) 

4 Bagian bawah dan bagian atas 

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara 

tunggak dan dasar tajuk hidup 

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas 

dasar tajuk hidup) 

7 Cabang (lebih besar 2.45 cm pada tiitk percabangan terhadap 

batang utama atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup) 

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir) 

9 Daun 
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Gambar 4.  Lokasi Kerusakan Pohon. 

 

Berbagai macam penyebab kerusakan pohon,berpengaruh terhadap bentuk 

kerusakan yang dihasilkan.  Bentuk-bentuk kerusakan ini disebut juga dengan tipe 

kerusakan.  Berbagai kode kerusakan dan tipe kerusakan dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

 

Tabel 2. Tipe Kerusakan Pohon (Mangold. 1997) 

 

 

Kode  Tipe Kerusakan 

01 Kanker 

02 Konk, tubuh buah dan indikator lain 

03 Luka terbuka 

04 Resinosis/ gummosis 

05 Batang pecah 

06 Sarang rayap 

11 Batang/ akar patah < 3 kaki dari batang 

12 Brum pada akar / batang  

13 Akar patah/ mati > 3 kaki dari batang  

20 Liana  
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Kode  Tipe Kerusakan 

21 Hilangnya pucuk dominan/ mati  

22 Cabang patah/ mati  

23 Percabangan / brum yang berlebih  

24 Daun, pucuk atau tunas rusak 

25 Daun berubah warna 

26 Karat puru/ tumor 

31 Lain-lain 

 

 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan perhitungan kondisi kerusakan 

pohon dilakukan dengan menggunakan rumus: 

CLI  =        
      

 

PLI  =                  
                               

 

TLI  =  [IK1] + [IK2] + [IK3] 

 

 

Keterangan: 

CLI    =  Indeks kerusakan tingkat klaster plot 

PLI    =  Indeks kerusakan tingkat plot 

TLI    =  Indeks kerusakan tingkat pohon 

IK 1,2,3  =  Indeks kerusakan ke 1, 2 dan 3 

 

Kondisi kerusakan pohon dirumuskan dalam sebuah indeks kerusakan (IK) 

sebagai berikut: 

IK  =  [ x lokasi x y tipe kerusakan x z keparahan ] 

Keterangan:  x,y,z adalah nilai pembobot yang besarnya berbeda-beda tergantung 

kepada tingkat dampak relative setiap komponen terhadap pertumbuhan dan 

ketahanan pohon.  
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Tabel 3. Nilai pembobotan untuk setiap kode lokasi, tipe, dan tingkat 

keparahan/kerusakan pohon 

 

 
Kode 

Lokasi 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembo-

botan 

(x) 

Kode Tipe 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembo-

botan (y) 

Kode Tingkat 

Kepatahan/ 

kerusakan 

pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(z) 

0 0 01, 26 1,9 0 1,5 

1 2,0 02 1,7 1 1,1 

2 2,0 03, 04 1,5 2 1,2 

3 1,8 05 2,0 3 1,3 

4 1,8 06 1,5 4 1,4 

5 1,6 11 2,0 5 1,5 

6 1,2 12 1,6 6 1,6 

7 1,0 13, 20 1,5 7 1,7 

8 1,0 21 1,3 8 1,8 

9 1,0 
22, 23, 24, 

25, 31 
1,0 9 1,9 

 

 

 

b)  Kondisi tajuk pohon 

Kondisi tajuk dihitung berdasarkan nilai peringkat penampakan tajuk 

(Visual Crown Ratio –VCRc).  Menurut Darmansyah (2014), Nilai VCRc untuk 

masing-masing individu pohon diperoleh dari hasil penilaian setiap parameter 

kondisi tajuk, yaitu rasio tajuk hidup (Live Crown Ratio-LCR), kerapatan tajuk 

(Crown Density-Cden), transparasi tajuk (Foliage Transparacy-FT), diameter 

tajuk (Crown Diameter Width and Crown Diameter at 90
0
- CDW dan CD90

0
), 

dan Dieback (CDB) yang didasarkan pada 3 kriteria kondisi tajuk pohon yang 

dikembangkan oleh Putra (2004) berupa Bagus (nilai=3), Sedang (nilai=2) dan 

Jelek (nilai=1) dan disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria kondisi tajuk pohon (dikembangkan oleh Putra 2004) 

 

 
Parameter Kriteria 

Bagus (nilai=3) Sedang (nilai=2) Jelek (nilai=1) 

Rasio tajuk 

hidup 

≥ 40% 20-35% 5-15% 

Kerapatan tajuk ≥ 55% 25-50% 5-20% 

Transparansi 

tajuk 

0-45% 50-70% ≥ 75% 

Diameter tajuk ≥ 10.1 m 2.5-10 m ≤ 2.4 m 

Dieback 0-5% 10-25% ≥ 30% 



16 
 

 

 

Nilai VCRc suatu pohon bernilai antara 1-4 bergantung kepada besaran nilai 

pengamatan tiap parameter kondisi tajuk, berikut disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Nilai VCRc individu pohon (dikembangkan oleh Putra 2004) 

 

Nilai VCR Kriteria 

4 (tinggi) Seluruh parameter kondisi tajuk bernilai 3, atau hanya 1 

parameter yang memiliki nilai 2, tidak ada parameter yang 

bernilai 1 

3 (sedang) Lebih banyak kombinasi antara nilai 3 dan 2 pada parameter 

tajuk, atau semua bernilai 2, tetapi tidak ada parameter yang 

bernilai 1 

2 (rendah) Setidaknya 1 parameter bernilai 1, tetapi tidak semua parameter  

1 (sangat 

rendah) 

Semua parameter kondisi tajuk bernilai 1 

 

3. Kualitas Tapak 

Dalam pengukuran kesehatan hutan di ERU Margahayu Taman Nasional 

Way Kambas indikator kesehatan hutan yang diukur dalam penelitian ini adalah  

kualitas tapak (Ph Tanah).  Menurut Tisdale et al (1990); Hardjowigeno(2007), 

salah satu cara penilaian status kesuburan tanah dapat dilakukan melalui analisis 

sampel tanah.  Pengukuran kualitas tapak dilakukan dengan mengetahui tingkat 

kesuburan tanah yang diwakili oleh nilai pH tanah (Supangat et al, 2013) melalui 

pengambilan contoh tanahpada kedalaman 10 cmdari 3 buah titik berbentuk 

lingkaran yang terletak diantara 2 plot dengan masing masing lingkaran 

berdiameter 15 cm.  Sampel tanah dari masing masing klaster-plot yang telah 

diperoleh kemudian diuji tingkat kesuburan tanahnya menggunakan alat ukur pH 

meter dengan terlebih dahulu mencampurkan sampel tanah dengan sejumlah air. 

Perolehan nilai tiap indikator pada setiap klaster-plot kemudian terlebih 

dahulu diklasifikasikan ke dalam kategori rendah sedang dan tinggi berdasarkan 

nilai tertinggi dan terendah yang dimiliki tiap indikator tersebut.  Setelah diperoleh 

hasil pengukuran dan penilaian tiap indikator kemudian dilakukan penilaian nilai 

akhir kesehatan hutan yang diperoleh dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan 

ERU Margahayu tersebut.   Nilai akhir kondisi kesehatan hutan merupakan nilai 
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kesehatan hutan untuk masing masing klaster plot FHM, dengan menggunakan 

rumus berikut: 

NKH  =   (NT x NS) 

Keterangan:   

NKH = Nilai akhir kondisi kesehatan hutan 

NT = Nilai tertimbang parameter dari masing masing indikator ekologis 

kesehatan hutan 

NS = Nilai skor parameter dari masing-masing indikator ekologis kesehatan 

hutan 

Nilai tertimbang didapatkan melalui perbandingan berpasang-pasangan 

terhadap indikator-indikator kesehatan hutan, sedangkan nilai skor diperoleh 

melalui transformasi terhadap nilai masing-masing parameter dari indikator-

indikator ekologis kesehatan hutan.  Pada penelitian ini nilai tertimbang yang 

digunakan adalah dengan menggunakan rujukan referensi penelitian oleh jurnal 

penilaian kesehatan hutan pada berbagai tipe hutan di Provinsi Lampung oleh 

Safe’i et al, (2019) yang dapat dilihat pada Tabel 13. 

Penggunaan nilai tertimbang tersebut disebabkan karena penelitian tersebut 

telah dilaksanakan pada berbagai tipe hutan salah satunya adalah hutan 

konservasi, dengan adanya nilai tertimbang tersebut maka dapat memudahkan 

penentuan nilai akhir kesehatan hutan serta tingkat kepentingan tiap indikator 

dalam perannya sebagai indikator ekologis kesehatan hutan (Butar, 2019). 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai akhir parameter indikator Biodiversitas (keanekaragaman jenis pohon), 

Vitalitas, dan Kualitas tapak di Eru Margahayu TNWK untuk klaster plot 1 

sebesar 2,82 (buruk), klaster plot 2 sebesar 6,94 (baik), klaster plot 3 sebesar 

5,06 (sedang), klaster plot 4 sebesar 3,64 (buruk),dan  klaster plot 5 sebesar 

5,38 (sedang). 

2. Nilai akhir status pemantauan kesehatan hutan ini penting dalam pengelolaan 

hutan konservasi terutama untuk mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

indikator-indikator ekologis yang menyebabkan menurunnya kondisi kesehatan 

hutan.  Dengan demikian, kondisi status kesehatan hutan di Eru Margahayu 

TNWK rata-rata berada pada kategori sedang.  

 

5.2.  Saran 

Indikator-indikator ekologis yang buruk seperti pada Tabel 16 klaster plot 1 

dan 4 dengan NKH 2,82 dan 3,64  berada pada kategori buruk.  Kategori buruk 

diperoleh karena indikator ekologis biodiversitas yang diperoleh sangat rendah 

dibandingkan klaster plot yang lain.  Oleh sebab itu diperlukan tindakan yang 

dilakukan oleh pengelola.  Seperti penanaman pohon dengan tujuan meningkatkan 

jenis spesies pohon yang berada di Eru Margahayu tersebut.  Selain itu, 

penyediaan areal khusus untuk pengembalaan gajah jinak juga perlu dilakukan 

agar mengurangi kerusakan pada pohon yang berada di kawasan hutan Eru 

Margahayu TNWK. 
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